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ARTICLE INFO 
 ABSTRAK  

 Latar belakang: Kecemasan sosial merupakan kondisi psikologis yang sering dialami 
oleh remaja, terutama siswa SMP, seiring dengan perkembangan psikososial yang 
pesat. Pengukuran kecemasan sosial yang akurat penting dilakukan menggunakan 
instrumen yang spesifik dan komprehensif. Liebowitz Social Anxiety Scale (LSAS) 
merupakan alat ukur terstandar yang mampu menilai dimensi kecemasan dan 
perilaku penghindaran serta mengklasifikasikan tingkat keparahan secara sistematis. 
Tujuan:  untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan sosial di kalangan siswa SMP 
Muhammadiyah Pekajangan dan untuk menggambarkan faktor-faktor demografis 
yang terkait dengannya. 
Metode: Desain kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survei diterapkan. Populasi 
terdiri dari seluruh 361 siswa, dan data dikumpulkan menggunakan Skala Kecemasan 
Sosial Liebowitz (LSAS) yang diadaptasi secara budaya. Total sampling digunakan, 
dan analisis mencakup statistik deskriptif untuk menentukan prevalensi kecemasan 
sosial dan uji inferensial untuk mengeksplorasi hubungan dengan usia, jenis kelamin, 
dan gaya pengasuhan. 
Hasil: 40,73% siswa mengalami kecemasan sosial ringan, 18,55% sedang, 9,42% 
nyata, 3,05% berat, dan 6,09% sangat berat, sementara hanya 22,16% yang 
melaporkan tidak mengalami kecemasan. Siswa kelas sembilan menunjukkan 
prevalensi tertinggi gejala sedang hingga sangat parah. Secara demografis, siswa 
berusia 13–14 tahun paling terdampak. 
Implikasi: Temuan penelitian ini memberikan gambaran tingkat kecemasan sosial 
dan karakteristik demografis yang berkaitan pada siswa SMP Muhammadiyah 
Pekajangan. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan 
program skrining, promosi kesehatan jiwa, dan intervensi dini bagi kelompok siswa 
yang berisiko mengalami kecemasan social. 
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 ABSTRACT 

 Background: Social anxiety is a psychological condition frequently experienced by 
adolescents, especially junior high school students, as they undergo rapid 
psychosocial development. Accurately measuring social anxiety is essential using 
specific and comprehensive instruments. The Liebowitz Social Anxiety Scale (LSAS) 
is a standardized tool capable of systematically assessing dimensions of anxiety and 
avoidance behavior and classifying severity 
Purpose: To identify the level of social anxiety among students at Muhammadiyah 
Pekajangan Junior High School and to describe the demographic factors associated 
with it 
Methods: A descriptive quantitative design with a survey approach was employed. 
The population consisted of all 361 students, and data were collected using the 
culturally adapted Liebowitz Social Anxiety Scale (LSAS). Total sampling was used, 
and analyses included descriptive statistics to determine the prevalence of social 
anxiety and inferential tests to explore associations with age, gender, and parenting 
style 
Result: 40,73% of students experienced mild social anxiety, 18,55% moderate, 
9,42% severe, 3,05% severe, and 6.09% extremely severe, while only 22,16% 
reported no anxiety. Ninth-grade students showed the highest prevalence of moderate 
to extremely severe symptoms. Demographically, students aged 13–14 are most 
affected, and parenting styles are associated with outcomes, with democratic 
parenting showing a protective effect 
Implication: Most students experience varying degrees of social anxiety, with older 
students being more vulnerable. Collaborative prevention and intervention efforts are 
crucial to mitigate the progression of social anxiety into more severe disorders 
 
Keywords: Adolescents; Junior High School; LSAS; Psychosocial Disorders; Social 
Anxiety 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Website: 
https://jurnal.stikespantiwaluya.ac.id/ 
 

E-mail: 
jkmmalang@gmail.com 
 

DOI: 
https://doi.org/10.36916/jkm:  

 

mailto:aisyah.kamalah@gmail.com
mailto:hana.pekajangan@gmail.com
mailto:budiartoeka66@yahoo.com
mailto:aisyah.kamalah@gmail.com
https://jurnal.stikespantiwaluya.ac.id/
mailto:jkmmalang@gmail.com
https://doi.org/10.36916/jkm


Jurnal Keperawatan Malang (JKM) 
Vol. 11, No. 01, June 2026, pg. 126-135 

 

Copyright © The Author(s) 2026  | Page 127 

 

LATAR BELAKANG  

Kecemasan sosial merupakan salah satu masalah psikologis yang banyak dialami oleh 

remaja. Pada fase sekolah menengah pertama (SMP), siswa berada pada masa 

perkembangan psikososial yang ditandai dengan kebutuhan akan penerimaan sosial, 

tuntutan akademik yang meningkat, serta perubahan emosional yang signifikan. Kondisi 

tersebut dapat memicu perasaan takut dinilai negatif oleh orang lain, yang menjadi ciri khas 

kecemasan sosial. Beberapa studi menunjukkan bahwa onset kecemasan sosial umumnya 

terjadi pada awal hingga pertengahan remaja, dengan median sekitar usia 13 tahun dan 

75% kasus muncul sebelum usia 15 tahun (Pickering et al., 2020). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gangguan kecemasan sosial banyak dialami oleh remaja, terutama 

perempuan, dan sebagian besar dari mereka belum mencari bantuan meskipun bersedia 

menerima dukungan apabila tersedia (Alves et al., 2022) 

Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa terdapat perbedaan faktor yang 

mempengaruhi kecemasan sosial pada remaja di daerah perkotaan dan perdesaan di 

Indonesia. Di daerah perdesaan (kabupaten), faktor yang paling dominan adalah teman 

atau pendamping remaja di rumah (keluarga) (Priasmoro et al., 2024). Faktor keluarga, 

khususnya pola asuh orang tua, turut berperan penting dalam perkembangan kecemasan 

sosial remaja. Meta-analisis khusus kecemasan sosial menunjukkan bahwa kehangatan ibu 

dan ayah masing-masing berhubungan dengan gejala kecemasan sosial yang lebih rendah, 

sedangkan kontrol ibu berhubungan dengan peningkatan gejala tersebut (Howard et al., 

2025). Sebaliknya, pola asuh otoriter cenderung meningkatkan kerentanan remaja terhadap 

kecemasan sosial (Rachmawaty, 2015; Lestari, 2021). Penelitian lain menjelaskan bahwa 

kontrol psikologis orang tua berkorelasi sedang dengan depresi dan kecemasan pada anak 

dan remaja (Chyung et al., 2022) 

Sebagian besar penelitian tentang kecemasan sosial remaja masih berfokus pada 

konteks global atau perkotaan besar, sementara penelitian dengan konteks budaya lokal di 

Indonesia relatif terbatas. Padahal, faktor budaya, nilai religius, serta perbedaan pola asuh 

di masyarakat dapat memengaruhi dinamika kecemasan sosial remaja. Pemilihan lokasi 

penelitian di salah satu SMP di Kabupaten Pekalongan yang berada di daerah rural, 

didasarkan pada karakteristik sekolah yang memiliki integrasi antara pendidikan umum dan 

nilai-nilai keagamaan, serta keberagaman latar belakang sosial siswa yang memungkinkan 

eksplorasi faktor budaya dan pola asuh secara lebih kontekstual dibandingkan sekolah lain 

di wilayah Pekajangan. Selain itu, sebagian besar penelitian menggunakan instrumen 
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skrining yang berbeda sehingga hasil antar penelitian sulit dibandingkan. Hingga saat ini 

belum ditemukan publikasi yang menggambarkan tingkat kecemasan sosial siswa SMP di 

Kabupaten Pekalongan menggunakan Liebowitz Social Anxiety Scale (LSAS). 

Penggunaan instrumen LSAS direkomendasikan untuk mengidentifikasi gejala 

kecemasan sosial secara komprehensif. LSAS mengevaluasi dua dimensi utama, yaitu 

ketakutan (fear) dan perilaku penghindaran (avoidance) pada berbagai situasi interaksi 

maupun performa sosial. Selain memiliki validitas dan reliabilitas yang baik pada berbagai 

kelompok usia dan lintas budaya, LSAS juga mampu mengklasifikasikan tingkat keparahan 

kecemasan sosial sehingga sesuai digunakan untuk menggambarkan distribusi tingkat 

kecemasan sosial pada populasi siswa SMP. 

Studi pendahuluan yang dilakukan melalui observasi dan wawancara singkat dengan 

guru menunjukkan adanya fenomena siswa yang cenderung menghindari presentasi di 

depan kelas, merasa gugup saat berinteraksi dengan teman sebaya, serta kurang percaya 

diri dalam situasi sosial tertentu. Beberapa guru juga melaporkan adanya siswa yang 

menunjukkan perilaku menarik diri dan kesulitan beradaptasi dalam lingkungan sosial 

sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan 

sosial siswa, mendeskripsikan faktor demografis yang terkait, serta memberikan 

rekomendasi intervensi berbasis sekolah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa di salah satu SMP di Kabupaten Pekalongan 

dengan teknik total sampling (n = 361). Tingkat kecemasan sosial diukur menggunakan 

Liebowitz Social Anxiety Scale (LSAS) yang dikembangkan oleh Liebowitz (1987). 

Instrumen ini terdiri dari 24 butir pertanyaan mengenai situasi sosial sehari-hari, di mana 

setiap butir dinilai berdasarkan dua dimensi utama, yaitu tingkat ketakutan (fear) dan 

frekuensi perilaku penghindaran (avoidance). Setiap dimensi menggunakan skala Likert 4 

poin (0–3), sehingga menghasilkan total 48 respons dengan rentang skor akumulatif 0–144. 

Skor total kemudian dikategorikan menjadi tidak ada kecemasan sosial (0–29), kecemasan 

sosial ringan (30–54), sedang (55–64), nyata (marked) (65–79), berat (80–94), dan sangat 

berat (≥95). Semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan Tingkat kecemasan social 

yang semakin tinggi (Santos et al., 2013) 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Liebowitz Social Anxiety 

Scale–Self Report versi Indonesia (LSAS-SR Indonesia) yang telah melalui proses adaptasi 

bahasa dan budaya serta memiliki karakteristik psikometrik yang memadai. Penelitian 

Srisayekti et al., (2023) menunjukkan bahwa LSAS-SR Indonesia memiliki validitas konstruk 

yang baik berdasarkan analisis psikometrik serta konsistensi internal yang sangat tinggi 

pada keseluruhan skala, sehingga layak digunakan untuk mengukur kecemasan sosial 

pada populasi Indonesia. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian validasi 

sebelumnya oleh Kalalo et al., (2021) yang menyatakan bahwa LSAS valid dan reliabel 

untuk digunakan pada populasi Indonesia. Pada penelitian Kalalo et al., (2021), analisis 

struktur internal menunjukkan bahwa instrumen memenuhi kriteria validitas, sedangkan uji 

reliabilitas memperoleh nilai Cronbach's alpha sebesar 0,853 pada dimensi performance 

anxiety dan 0,860 pada dimensi social anxiety, yang menunjukkan konsistensi internal yang 

baik. Oleh karena itu, pada penelitian ini tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas ulang, 

melainkan menggunakan instrumen sesuai prosedur standar berdasarkan bukti psikometrik 

yang telah tersedia. 

Secara internasional, LSAS juga memiliki karakteristik psikometrik yang sangat baik. 

Heimberg et al. (1999) melaporkan bahwa LSAS memiliki validitas konvergen yang tinggi (r 

= 0,73–0,85) serta konsistensi internal yang sangat baik dengan nilai Cronbach's alpha 

sebesar 0,95–0,96. 

 

HASIL 

Responden penelitian ini berjumlah 361 siswa di salah satu SMP Kabupaten 

Pekalongan  yang terdiri dari kelas VII, VIII, dan IX. Karakteristik responden meliputi jenis 

kelamin, usia, pola asuh, pendidikan orang tua, serta pekerjaan orang tua. Mayoritas 

responden berusia 13–14 tahun, dengan distribusi usia 12 tahun (51 siswa), 13 tahun (118 

siswa), 14 tahun (135 siswa), 15 tahun (55 siswa), dan 16 tahun (2 siswa). Berdasarkan 

jenis kelamin, proporsi laki-laki dan perempuan relatif seimbang, meskipun laki-laki lebih 

dominan di kelas VIII. 

Distribusi pola asuh menunjukkan bahwa sebagian besar responden melaporkan pola 

asuh demokratis (56,2%), diikuti oleh pola asuh otoriter (23,8%), permisif (18%), dan 

neglectful (2%). Tingkat pendidikan ayah mayoritas pada jenjang SMA/SMK (165 siswa, 

45,7%), sedangkan pendidikan ibu juga didominasi oleh SMA/SMK (101 siswa, 28%). Dari 
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segi pekerjaan, sebagian besar ayah bekerja sebagai buruh (144 siswa, 39,8%), sedangkan 

ibu sebagian besar berprofesi sebagai ibu rumah tangga (99 siswa, 27,4%). 

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Total % 

Jenis Kelamin 
     

Laki-laki 50 68 53 171 47,4 
Perempuan 61 64 65 190 52,6 

Total 111 132 118 361 100 

Usia 
     

12 tahun 49 2 0 51 14,1 

13 tahun 59 59 0 118 32,7 

14 tahun 3 67 65 135 37,4 

15 tahun 0 4 51 55 15,2 

16 tahun 0 0 2 2 0,6 

Total 111 132 118 361 100 

Pola Asuh 
     

Demokratis 58 52 93 203 56,2 

Otoriter 24 48 14 86 23,8 

Permisif 25 31 9 65 18,0 

Neglectful 4 1 2 7 2,0 

Total 111 132 118 361 100 

Sumber: Data Primer, 2025 (n=361) 
Analisis menggunakan Liebowitz Social Anxiety Scale (LSAS) menunjukkan variasi 

tingkat kecemasan sosial di antara siswa. Mayoritas siswa mengalami kecemasan ringan 

(45,8%), sedangkan kategori sangat berat (6,9%) hanya ditemukan pada siswa kelas IX. 

Siswa kelas IX cenderung memiliki distribusi kecemasan yang lebih berat dibanding kelas 

VII dan VIII.  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Sosial Responden Berdasarkan Kelas 

Tingkat Kecemasan Kelas VII 
n (%) 

Kelas VIII 
n (%) 

Kelas IX 
n (%) 

Total 
n (%) 

Tidak ada kecemasan 43 (38,74) 19 (14,39) 18 (15,25) 80 (22,16) 

Ringan 58 (52,25) 47 (35,61) 42 (35,59) 147 (40,72) 

Sedang 8 (7,21) 26 (19,70) 33 (27,97) 67 (18,56) 
Nyata 2 (1,80) 11 (8,33) 21 (17,80) 34 (9,42) 
Berat 0 (0) 7 (5,30) 4 (3,39) 11 (3,05) 

Sangat Berat 0 (0) 22 (16,67) 0 (0) 22 (6,09) 

Total 111 (100%) 132(100%) 118 (100%) 361 (100%) 

Sumber: Data Primer, 2025 (n=361) 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami 

kecemasan sosial pada tingkat ringan 147 siswa (40,73%), diikuti oleh kategori tidak 

mengalami kecemasan 80 siswa (22,16%). Terdapat 67 siswa (18,55%) mengalami tingkat 

kecemasan sedang, 34 siswa (9,42%) termasuk dalam kategori tingkat kecemasan nyata, 
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22 siswa (6,09) mengalami kecemasan sangat berat dan 11 siswa (3,05%) mengalami 

kecemasan berat. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan sosial merupakan kondisi yang 

cukup umum pada remaja, dengan kecenderungan meningkat seiring jenjang pendidikan. 

Secara teoritis, kondisi ini sejalan dengan konsep Psikologi Perkembangan yang 

menyatakan bahwa masa remaja awal hingga pertengahan ditandai dengan peningkatan 

kesadaran diri dan sensitivitas terhadap evaluasi sosial. Menurut Rapee et al., (2019), 

peningkatan tuntutan sosial dan akademik pada fase ini dapat memicu munculnya 

kecemasan sosial. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Bie et al., (2024) yang 

menunjukkan bahwa tekanan performa dan ekspektasi sosial berkontribusi terhadap 

peningkatan kecemasan pada remaja 

Dominasi kecemasan ringan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden masih berada pada tahap adaptif, di mana kecemasan belum mengganggu 

fungsi secara signifikan. Namun, peningkatan proporsi kecemasan sedang hingga berat 

pada siswa kelas IX mengindikasikan adanya pengaruh peningkatan tekanan akademik, 

seperti persiapan ujian, serta tuntutan sosial yang lebih kompleks. Secara interpretatif, 

kondisi ini dapat menjadi indikator awal risiko perkembangan gangguan kecemasan yang 

lebih serius apabila tidak dilakukan intervensi (Hugh-Jones et al., 2021).  

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun pola asuh demokratis 

merupakan tipe yang paling dominan diterapkan oleh orang tua, masih ditemukan siswa 

yang mengalami kecemasan sosial pada tingkatan sedang hingga sangat berat. Dominasi 

pola asuh demokratis idealnya membentuk remaja yang adaptif karena adanya 

keseimbangan antara kontrol yang rasional (demands) dan kehangatan emosional 

(responsiveness). Namun, dalam konteks kecemasan sosial, pola asuh demokratis yang 

terlalu menekankan pada pencapaian standar perilaku tertentu terkadang dapat 

disalahartikan oleh remaja sebagai tuntutan sosial yang tinggi, yang memicu ketakutan akan 

evaluasi negatif dari lingkungan luar. Hal ini mengindikasikan bahwa pola asuh orang tua 

bukan satu-satunya faktor tunggal yang memengaruhi kecemasan sosial, melainkan 

terdapat faktor eksternal dan internal lain yang saling berkelindan. Interaksi teman sebaya, 

khususnya penolakan sosial (peer rejection) dan viktimisasi atau perundungan (peer 

victimization), berhubungan secara prospektif dengan peningkatan kecemasan sosial pada 

remaja. Selain itu, aspek iklim sekolah—terutama rasa aman, kualitas relasi interpersonal, 

serta kejelasan mekanisme pelaporan—berkaitan dengan penyesuaian psikologis dan 

gejala kecemasan remaja (Chiu et al., 2021; Franco et al., 2022). Selain itu, karakteristik 
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individu seperti neurotisisme, disregulasi emosi, dan rendahnya harga diri juga berkaitan 

dengan meningkatnya gejala kecemasan sosial pada remaja (Gómez-Ortiz et al., 2018; 

Golombek et al., 2020; van Tuijl et al., 2014). Dengan demikian, kecemasan sosial pada 

remaja merupakan fenomena multifaktorial yang perlu dipahami secara menyeluruh melalui 

pendekatan biopsikososial. 

Berdasarkan temuan ini, intervensi berbasis sekolah perlu difokuskan pada kelompok 

siswa dengan kecemasan ringan hingga sedang sebagai bentuk pencegahan agar tidak 

berkembang menjadi lebih berat. Intervensi dapat berupa edukasi kesehatan mental, 

pelatihan keterampilan sosial (social skills training), serta dukungan kolaboratif dari guru 

dan orang tua. Pelatihan keterampilan sosial dan edukasi kesehatan mental berpotensi 

meningkatkan efikasi diri serta mengurangi kecemasan sosial pada remaja. Efektivitas 

intervensi tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati karena hasil penelitian dapat berbeda 

bergantung pada desain penelitian, karakteristik peserta, durasi intervensi, dan instrumen 

pengukuran (Hapsari, 2007; Feriyanti et al., 2025). Pendekatan yang melibatkan ekosistem 

sekolah dan keluarga penting untuk mencegah serta mengurangi kecemasan pada remaja, 

khususnya ketika siswa menghadapi tuntutan akademik dan sosial yang semakin kompleks. 

Iklim sekolah yang positif dan fungsi keluarga yang suportif berhubungan dengan tingkat 

kecemasan yang lebih rendah pada remaja (Rayan et al., 2022; Butler et al., 2022). 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan analisis multivariat, seperti 

Structural Equation Modeling (SEM), guna mengidentifikasi kontribusi masing-masing 

faktor, termasuk usia, tingkat kelas, pola asuh, dan pengalaman sebaya. Selain itu, 

penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan dan menguji efektivitas intervensi 

berupa edukasi Kesehatan mental bagi siswa SMP 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami kecemasan 

sosial dalam kategori ringan (40,73%), namun gejala kecemasan sedang hingga sangat 

berat tetap ditemukan, khususnya pada siswa kelas IX dan usia 13–14 tahun Hasil ini 

menegaskan bahwa kecemasan sosial merupakan isu penting pada remaja usia sekolah 

menengah dan perlu mendapat perhatian dari sekolah, orang tua, serta tenaga kesehatan. 

Sebagai tindak lanjut, sekolah disarankan untuk melaksanakan skrining rutin kesehatan 

jiwa, menyediakan layanan konseling, serta mengembangkan program pencegahan 

berbasis kelompok. Orang tua diharapkan menerapkan pola asuh demokratis dengan 
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komunikasi terbuka, sementara perawat jiwa komunitas dapat memberikan psikoedukasi, 

intervensi promotif-preventif, serta melakukan rujukan bila ditemukan kecemasan berat 
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